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PERNIKAHAN KEMBALI PADA WANITA
YANG BERSELINGKUH
ABSTRAK
Ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang berceroi, antara lain perbedaan
pendapat, ketidakharmonisan rumah tangga, tidak ada tanggung jawab, adanya
pihak ketiga,  faktor ekonomi dan media elektronik. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang perselingkuhan oleh wanita yang sudah menikah,
perceraian yang dialami dan pernikahan kembali (remarried) dengan pasangan
selingkuhnya. Analisa yang digunakan menggunakan metode observasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan perselingkuhan disebabkan subjek
merasa tidak puas terhadap suami dan adanya kesempatan. Subjek membutuhkan
perhatian yang didapatkan dari pasangan selingkuhnya. Setelah perceraian,
subjek menikah kembali dengan pasangan selingkuhnya untuk mendapatkan
kebahagiaan.








Pernikahan merupakan ikatan sakral
antara laki-laki dan wanita yang telah
menginjak atau dianggap telah memiliki
umur cukup dewasa dan telah diakui
secara sah dalam hukum agama.
Pernikahan didefinisikan sebagai status
sipil seorang pria dan seorang wanita yang
bersatu dalam hukum untuk bisa hidup
bersama, untuk saling memberi satu sama
lain. Menvatukan hidup mereka secara
hukum, ekonomi, dan emosional (Sheri &
Stritof dalam Fatima, 2012).
Pernikahan adalah wahana
bertemunya dua hati yang sangat berbeda
dari segi karakter dan sifat serta
kecenderungan dan obsesi. Pernikahan
merupakan perpaduan emosi antara dua
pribadi yang berbeda (Muhyidin 2005).
Menurut Turner dan Helms (1995) factor-
faktor yang mendorong individu untuk
menikah antara lain cinta, kebersamaan,
konformitas, legitimasi hubungan intim,
legitimasi anak, perasaan siap dan
memperoleh keuntungan.
Duvall dan Miller (1985) menge-
mukakan beberapa fungsi pernikahan
sebagai berikut: menghasilkan kasih
sayang, memberi  kan keamanan personal
dan penerimaan, memberikan kepuasan
dan tujuan, adanya kepastian akan keber-
samaan, sarana sosialisasi sosial, mem-
berikan kontrol dan nilai kebenaran.
Ketika dua individu sepakat untuk
berkeluarga, ada konsekuensi hak dan
kewajiban yang hams ditanggung bersama.
Setelah pasangan memasuki jenjang
pernikahan, bukan berarti mereka dapat
langsung mewujudkan kebahagiaan,
seperti yang diimpikan sewaktu mereka
belum menikah atau masa paearan.
Mereka mau tidak mau harus menghadapi
berbagai masalah yang timbul dalam
pernikahan. Ketidakmampuan untuk
mengelola (memanajemen) perbedaan
tersebut akan menimbulkan konflik,
pertengkaran atau pereekeokan, bahkan
dapat berakhir dengan perceraian
(Dariyo, 2003).
Kaplan & Maddux (dalam Edalati,
2010) menyatakan bahwa kepuasan
pernikahan adalah pengalaman individu
yang hanya bisa dievaluasi oleh setiap
orang dalam menanggapi tingkat
kesenangan perkawinan. Mereka percaya
bahwa semua itu tergantung pada harapan
individu, kebutuhan dan keinginan dalam
pernikahan mereka. Kepuasan pernikahan
mengacu pada tingkat kepuasan antara
pasangan. Kepuasan ini dapat diatasi baik
dari perspektif istri terhadap suami atau
suami terhadap istri.
Saat masalah datang, seringkali rumah
tangga menjadi goncang dan yang
kemudian dapat terjadi adalah pengkhi-
anatan oleh salah satu pasangan atau
disebut juga pcrselingkuhan. Siapapun
memiliki potensi untuk berkhianat,
sebagaimana siapapun memiliki peluang
untuk dikhianati.
Ada banyak latar bclakang seorang
suami selingkuh dengan wanita lain,
demikian juga banyak alasan wanita
selingkuh dengan lelaki lain. Namun, dari
banyak kasus perselingkuhan, sebenarnya
terdapat kesamaan kenapa mereka rncla-
kukan selingkuh. Perselingkuhan yang
sudah menggejala di masyarakat tentunya
tidak terjadi dengan begitu saja, namun
ada pola-pola yang rumit maupun seder-
hana sampai terjadinya perselingkuhan
(Bambang, 2004).
Sejumlah orang mengatakan tidak
pernah menduga sama sekali bahwa
pasangannya melakukan hal tersebut.
Namun pada kenyataannya demikian
banyak pengaduan dari sejumlah orang
yang merasa kecewa karena mereka baru
menvadari bahwa pasangannya telah
berulang-kali melakukan perselingkuhan
tanpa sepengetahuannya.
Banyak orang mengatakan, tujuan
rumah tangga bukan semata-mata untuk
kepuasan seks. Seks sekedar akibat dari
kehidupan rumah tangga. Namun,
kenyataannya, banyak rumah tangga
berantakan karena masalah seks. Banyak
orang berselingkuh yang alasan-alasannya
bermuara pada kebutuhan seks. Sebagian
kalangan menilai seks sebagai kebutuhan
yang manusiawi, dan adalah wajar
dilakukan oleh siapapun. Namun, sebagian
besar kalangan memandang perseling-
kuhan menjadi masalah besar setiap
pasangan rumah tangga (Kholid, 2004).
Menurut Kholid (2004) ada beberapa
hal yang menyebabkan mengapa seseorang
melakukan perselingkuhan, antara lain
dijodohkan orang tua, nikah terpaksa
karena hamil di luar nikah, tidak puas
dengan pasangan, tidak memiliki
keturunan, kesulitan ekonomi. Faktor
pendorong perselingkuhan menurut
Kholid (2004) antara lain adanya kesem-
patan, kekuasaan, jabatan, kedudukan,
posisi dan sejenisnya (factor internal),
media massa, media elektronik dan
hilangnya norma kehidupan (faktor
eksternal).
Dalam suatu studi yang difokuskan
pada tekanan subjektif terhadap ke-
tidaksetiaan, perbedaan persepsi seks
ditemukan dalam perselingkuhan (Cramer,
et al, 2008, dalam Gallagher 2010). Studi
ini menemukan bahwa pria merasa
pasangan wanita mereka lebih mungkin
untuk tidak setia secara emosional
daripada setia secara seksual. Sedangkan
wanita lebih merasa bahwa pasangan laki-
laki lebih mungkin tidak setia secara fisik.
Perempuan lebih tertekan jika mengetahui
pasangan laki-laki mereka berselingkuh,
sehingga disimpulkan bahwa gender
memainkan peran penting dalam
perselingkuhan.
Suatu studi dari Cohen (2005, dalam
Gallagher 2010) menemukan bahwa
perselingkuhan terjadi dalam hubungan
kemitraan yang puas secara seksual atau
emosional. Studi ini menemukan bahwa
pria yang lebih mungkin tidak setia secara
seksual dan wanita lebih cenderung
menjadi emosional karena ketidakpuasan
mereka.
Setiap perbuatan membawa dampak
atau akibat tertentu. Demikian pula
perselingkuhan membawa sejumlah akibat
tertentu, baik kepada pasangan pelaku
perselingkuhan maupun kepada pelaku
perselingkuhan itu sendiri. Dampak pada
pasangan pelaku perselingkuhan adalah
kecewa, marah, sakit hati, curiga dan
ketidakpercayaan. Dampak perseling-
kuhan terhadap anak antara lain (Mont)',
2001) menunjukan perubahan sikap dan
perilaku kepada orang lain, menyem-
bunvikan diri, melarikan diri, berperilaku
meresahkan (acting out).
Adakalanya perkawinan yang telah
dijalin beberapa waktu ternyata harus
diakhiri dengan pengalaman menyakitkan
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